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Abstrak
Latar belakang penelitian ini adalah tentang kurang optimalnya hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. Hal tersebut dapat terjadi karena guru belum bisa memanfaatkan fasilitas dan sarana yang ada untuk kegiatan pembelajarannya, sehingga hasil belajar masih belum optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk menggunakan media grafis dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar bisa optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuasi yang teknik analisis datanya menggunakan deskripsi kuantitatif. Di dalam penggunaan  media grafis, penelitian ini memperoleh hasil yang optimal. Ketika pelaksanaan pre test atau sebelum diberikan perlakuan nilai hasil rata-rata siswa yaitu 89,9. Kemudian diberikan perlakuan berupa penggunaan  media grafis, setelah itu diberi post test dan hasil rata-rata nilai siswa yaitu 99,3. Dari hasil ini bisa dijelaskan bahwa nilai post tes lebih tinggi daripada nilai post test, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media grafis pada pembelajaran tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung memiliki pengaruh yang signifikan.
Kata Kunci: Tematik, hasil belajar, media grafis
Abstract

The background of this research was about less optimal learning results of students on the theme of my place subtema my neighborhood learning in class 2 IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. This can happen because the teachers have not been able to utilize existing facilities and facilities for learning activities, so that the learning results are still not optimal. The purpose of this study was to use graphic media in learning, so that optimal results can learn according to the learning objectives. This study used a quasi-experimental method used in data analysis techniques quantitative description. In the use of graphic media, this study to obtain optimal results. When the execution of the pre-test before being given treatment or the average value of 89.9 students. Then given treatment such as the use of graphic media, after it was given a post-test and the results of the average value of students is 99.3. From these results could be explained that the post-test value is higher than the value of post test, so it can be concluded that the use of graphic media on the theme of learning my place subtema my neighborhood learning in the classroom IVC 2 SDN 1 Kampungdalem Tulungagung have a significant effect.
Keywords: Thematic, learning results, graphic media
PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembang dan pengaruh kemajuan zaman, pendidikan mulai berbenah sedikit demi sedikit. Pendidikan merupakan hal yang mutlak, yang ada pada kehidupan bangsa, begitu juga bangsa yang besar seperti Republik Indonesia yang setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang telah diatur dalam Undang-undang. Pemerintah menganjurkan, bahkan mewajibkan agar setiap anak mampu menempuh pendidikan 9 tahun. Tetapi pada kenyataannya masih banyak anak yang tidak mampu bersekolah dan putus sekolah di tengah jalan atau tidak dapat menyelesaikan sekolahnya sesuai dengan peraturan pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah tersebut.
Pemerintah memang harus lebih peduli lagi terhadap perkembangan pendidikan yang ada, karena sudah banyak anggaran negara yang dialokasikan untuk dunia pendidikan, namun pada kenyataannya hasil di lapangan terkait kualitas pendidikan itu sendiri masih kecil yang berhasil sesuai tujuan awal pendidikan. Banyak masalah yang menghambat proses keberhasilan  pendidikan yang ada di Indonesia, yang seharusnya bisa diselesaikan oleh penyelenggara pendidikan itu sendiri, dan bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait. Kemudian hal yang ramai diperbincangkan adalah mengenai kurikulum. Kurikulum yang beberapa tahun sekali mengalami pergantian atau revisi ketika mengalami pergantian pemerintahan, membuat kebanyakan masyarakat, siswa, dan guru menjadi bingung.

Kurikulum yang seharusnya menjadi landasan oleh setiap guru dalam mengajar di kelas, kini membuat para guru kurang optimal dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam kurikulum saat ini yaitu Kurikulum 2013, guru dituntut lebih santai, sedangkan siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran di kelas. Guru harus menguasai materi, kemudian mengaplikasikannya dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan, yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Oleh karena itu guru harus pandai dan kreatif dalam memilih media yang tepat dalam penggunaanya ketika pembelajaran berlangsung, karena media merupakan salah satu faktor keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran. Untuk saat ini masih banyak sekali guru yang tidak menggunakan sebuah media pembelajaran dalam pengajarannya di kelas. 
Media juga mampu memberikan pemahaman materi yang lebih mudah terhadap siswa, karena posisi siswa akan terfokus pada media yang digunakan oleh guru ketika mengajar di depan kelas. Banyak media yang bisa digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas seperti, media audio, media grafis, media 3 dimensi. Namun terkadang guru juga sulit dalam memilih salah satu media tersebut. Jadi guru harus menyesuaikan media dengan materi yang akan disampaikan ke siswa.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung hasil pembelajarannya masih cenderung rendah mengingat sekolah unggulan, pembelajarannya cenderung mengacu pada buku siswa dan buku guru, padahal untuk sarana dan fasilitas pembelajaran sudah cukup memadai seperti proyektor atau LCD dan komputer. Namun pada kenyataannya guru belum optimal dalam menggunakan fasilitas tersebut. Media yang digunakan berupa media gambar yang ada di buku siswa maupun media lain seperti benda konkrit. Media tersebut kurang efisien dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran. Sehingga hasil belajar masih relatif kurang maksimal.
Sesuai dengan pemanfaatan media, media grafis memliki peran yang penting terhadap pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2005:27) kombinasi antara media grafis, berupa gambar dan foto yang dirancang dapat memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta pokok atau gagasan. Hal ini berguna bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Sehingga memudahkan siswa untuk lebih mengingat materi-materi pelajaran yang sekiranya mudah untuk dilupakan apabila tidak digrafiskan.
Apabila seorang guru mampu berpikir kreatif dan inovatif, tidak akan dipungkiri akan mampu menciptakan suatu media sendiri yang berbeda dari biasanya dan menarik perhatian siswa, serta memudahkan siswa dalam memahami setiap materi yang diberikan. Dalam pemilihan media yang tepat, guru juga harus memikirkan kesulitan maupun besar dana yang akan dibutuhkan, agar media yang diinginkan sesuai dengan materi pembelajaran. Secara umum media yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah media visual atau grafis, karena media ini begitu mudah dalam pembuatannya, membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama, dan relatif terjangkau dari segi finansialnya.

Media grafis merupakan bagian dari media visual, yang di dalamnya terdapat berbgai produk-produk media seperti gambar, foto, poster, bagan, dan grafik. Media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasai) sesuai keperluan. Misalnya, diubah ukurannya, warnanya, dan dapat pula diulang-diulang penyajiannya. 
Secara umum media grafis sering dijumpai, akan tetapi media grafis yang menarik sangat jarang ditemui. Banyak hal dari bagian-bagian tersebut yang bisa dibuat menjadi satu media grafis yang menarik. Jadi peneliti ingin mengaplikasikan tentang suatu media grafis yang ditampilkan secara modern dan lebih menarik pada pembelajaran di kelas 4 untuk mengetahui hasil belajar yang mereka lakukan. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Grafis Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema Tempat Tinggalku di Kelas IVC SDN 1  Kampungdalem Tulungagung”.
Berikut merupakan hal-hal yang ingin dicapai oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian yaitu  pengaruh penggunaan media grafis terhadap hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung dan respon siswa ketika menggunakan media grafis pada pembelajaran tema tempat tinggalku di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung, 

Untuk tujuan penelitian ini digolongakan secara umum dan khusus. Tujuan secara umumnya yaitu tujuan yang diharapkan dari penelitian ini secara umum adalah agar dapat dijadikan masukan bagi guru untuk lebih menekankan penggunaan media dalam pembelajaran yang dilaksanakan,  supaya hasil belajar yang akan dicapai siswa berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung pada pembelajaran tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 dan respon siswa di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung pada pembelajaran tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 menggunakan media grafis.
Penelitian ini memiliki manfaat antara lain, bagi siswa sebagai koreksi bagi siswa agar lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang ada di kelas, sebagai koreksi bagi siswa untuk lebih giat belajar supaya hasil yang dicapai dapat optimal, dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. Bagi Guru penelitian ini bermanfaat yang dapat menjadi masukan, menambah wawasan dan pengalaman serta untuk memperkaya pengetahuan dan inovasi media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajar sehingga dapat tercipta suatu pembelajaran yang lebih menyenangkan.
Guru menjadi lebih kreatif  dengan menggunakan media grafis untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, guru mendapatkan pengetahuan baru tentang media pembelajaran secara lebih luas yang digunakan dalam kegiatan pembelajaan di kelas, guru dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan para siswa. Kemudian bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan masukan yang relevan untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran siswa di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung.
Penelitian ini memiliki batasan penelitian antara lain yaitu terbatas pada siswa kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung, kemudian untuk pembahasan penelitian ini terbatas pada penggunaan media grafis yang digunakan pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku  pembelajaran 2, dan yang terakhir untuk pembahasan penelitian ini terbatas pada hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku  pembelajaran 2 kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung.
Dalam pengertian media diartikan sebagai fasilitas komunikasi, yang dapat memeperjelas makna antara komunikator dan komunikan.. Dari beberapa pendapat tentang pengertian media pembelajaran dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran  merupakan segala sesuatu alat yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru demi memperoleh hasil belajar yang optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan media grafis yang digunakan pada pembelajarannya. 


Media grafis sangat memadai untuk menyampaikan informasi dalam bentuk rangkuman yang dipadatkan; penyajian dari hubungan informasi kuantitatif, seperti pada grafik; Gambaran hubungan-hubungan misalnya pada bagan, grafik, dan diagram, serta peta. Jadi dapat disimpulkan bahwa media grafis merupakan media pembelajaran yang mampu mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas melalui perpaduan pengolahan kata-kata yang dapat dipadatkan yang meliputi berbagai visual terutama gambar. 

Yang termasuk media grafis antara lain yaitu grafik, diagram, bagan, sketsa, dan poster. Karakteristik media grafis yaitu media grafis termasuk media dua dimensi, sehingga hanya dapat dilihat dari bagian depan media, merupakan visual diam sehingga hanya dapat diterima melalui indra mata. Fungsi media grafis, fungsi umum media grafis adalah untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan sebagai media pembelajaran. Dan fungsi khususnya adalah untuk menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan jika tidak digrafiskan. 

Kelebihan Media Grafis yaitu bentuk medianya sederhana, ekonomis, dapat menyampaikan rangkuman, dapat divariasikan antara media satu dan yang lainnya, dapat membandingkan suatu perubahan, mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Untuk penggunaan media grafis pada pembelajaran memliki langkah-langkah yang tersrtuktur sesuai penggunaan aplikasi microsoft office power point karena bahan dasar penggunaan media grafis ini melalui aplikasi tersebut. 
Belajar merupakan aktivitas terencana untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan, agar perilaku seseorang berubah menuju kedewasaan. Pemahaman yang telah didapat menjadi sumber nilai yang mempengaruhi seseorang dalam berpikir, bertindak, dan berperilaku. Secara umum ada tiga tujuan pembelajaran, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, untuk menanamkan konsep dan pengatahuan, untuk membentuk sikap atau kepribadian.
Untuk pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran yang direkomendasikan oleh Kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik-integratif. Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, Pembelajaran Tematik memiliki karakteristik-karakteristik yaitu berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, menggunakan prinsip belajar sambil bermain  dan menyenangkan.
Pembelajaran tematik memiliki banyak keuntungan yang dapat dicapai yaitu memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu, siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama, pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan, kompetensi dasar dikembangkan lebih baik dengan mengaitkann mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan Pendekatan kuantitatif lebih banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.  Salah satu ciri utama dari penelitian eksperimen adalah adanya perlakuan (treatment) yang dikenakan kepada subjek atau objek penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan media grafis terhadap hasil belajar siswa tema tempat tinggalku. Metode penelitian eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimental design (eksperimen semu). Alasan menggunakan metode quasi eksperimental design ini karena pada fakta atau kondisi yang ada di lapangan tidak memungkinkan digunakan kelas kontrol dalam penelitian ini, sehingga peneliti menggunakan satu kelas ketika pelaksanaannya.


Penelitian eksperimen semu, dilakukan untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh suatu tindakan bila dibandingkan dengan tindakan lain dengan pengontrolan variabelnya sesuai dengan kondisi yang ada (situasional). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest group.
	O1
	X
	O2


Gambar 1 pretest-postest group

O1
: observasi yang dilakukan sebelum eksperimen disebut pre test

X
: perlakuan (treatment) diberikan kepada siswa dengan  menggunakan media grafis.
O2
: observasi sesudah eksperimen disebut post test


Untuk rancangan penelitian yang digunakan ini menempuh tiga langkah, yaitu memberikan tes awal (pre test) untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan berupa penggunaan media grafis dan memberikan tes akhir (post test) guna mengukur pemahaman siswa terhadap materi setelah mendapat perlakuan.  Pre test dan post test berbentuk soal tentang materi terkait.
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Gambar 2 Kerangka Penelitian

Sumber Data Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian


Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung, pada tahun ajaran 2014 / 2015. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret semester genap 2014 / 2015. 
Subyek Penelitian


Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung tahun ajaran 2014 /2015 pokok bahasan adalah pada tema tempat tinggalku. subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2. 

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen ynag ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1  Kampungdalem Tulungagung.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik  simple random  sampling. Dikatakan simple (sederhana) demikian karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila  angggota populasi dianggap homogen.  Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.  Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan misalnya, alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Dalam penelitian ini mengambil sampel siswa kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung.

Variabel dan Definisi Operasional


Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (misalnya variabel model kerja, keuntungan, biaya promosi, volume penjualan, tingkat pendidikan manajer dan sebagainya). Variabel dapat juga diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media grafis. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku.


Definisi operasional merupakan definisi yang menggambarkan gejala yang diamati, agar dapat diuji kebenarannya. Definisi operasionalnya yaitu, media grafis adalah media pembelajaran yang mampu mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas melalui perpaduan pengolahan kata-kata yang dapat dipadatkan yang meliputi berbagai visual terutama gambar. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah dilakukan aktifitas belajar. 
Instrumen Penelitian

Di dalam sebuah kegiatan penelitian dibutuhkan instrumen untuk mengukur peristiwa kegiatan yang sedang terjadi. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes dan angket.


Tes adalah serentatan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes pada hal ini berkaitan dengan tes prestasi yaitu soal-soal yang di dalamnya mengandung unsur-unsur materi pada tema tempat tinggalku. 


Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.


Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan mengahasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Ada beberapa macam skala, namun untuk hal ini akan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini perlu menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat sasaran agar instrumen pengumpulan data yang disusun dapat memberikan manfaat bagi penulis dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan tes hasil belajar. 


Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar. Salah satu cara melakukan penilaian adalah melalui tes. Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan aturan-aturan tertentu.. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui tes, yaitu berupa pre test, post test, dan angket.


Pre test diberikan kepada siswa sebelum guru memulai pembelajaran. Pre test diberikan dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi pelajaran yang akan disampaikan. Dalam penelitan ini, pre tets diberikan tidak hanya untuk mengetahui kemampuan awal siswa tetapi juga sebagai acuan yang akan digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dalam penelitian.


Pre test diberikan dalam bentuk soal-soal. Soal-soal yang diberikan berisikan tentang materi tema tempat tinggalku. Siswa diminta untuk mendiskripsikan kenampakan alam dan cirinya. Selain itu siswa juga akan diukur kemampuannya dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada bagi masyarakat.


Post test diberikan kepada siswa setelah dilakukannya pembelajaran. Post test bermanfaat dalam memberikan gambaran kepada peneliti tentang kemampuan yang telah dicapai siswa setelah pembelajaran. Dalam post test kualitas dan jumlah soal yang diberikan sama dengan pre test. 


Soal post test yang digunakan yaitu tentang tempat tinggalku. Siswa diminta menyebutkan dan  menjelaskan cara menjaga memanfaatkan sumber daya alam. Di sini siswa telah diberikan perlakuan dengan menggunakan media grafis dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dari tes hasil belajar yang digunakan, yaitu dengan menggunakan pre test dan post test maka akan diperoleh data berupa hasil tes.

Angket adalah sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Teknik Analisis Data


Untuk penelitian ini, teknik analisis data yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dalam penelitian. Data diperoleh melalui tes, untuk dikatakan valid tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengan cermat. 


Kemudian sebelum instrumen dijadikan alat pengumpul data perlu dilakukan uji instrumen terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas. Instrumen yang baik harus memenuhi syarat valid dan reliabel. 
Uji Validitas


Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid memiliki validitas tinggi sedangkan instrumen yang tidak valid memiliki validitas rendah. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.


Adapun langkah penentuan validitas penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu yaitu validasi yang dapat digunakan untuk instrumen yang berbentuk tes. Sehingga instrumen penelitian langsung divalidasi oleh para ahli yang bersangkutan menggunakan lembar validasi untuk membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan.


Kemudian peneliti juga menggunakan validitas siswa, tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengetahui materi yang telah disampaikan yang nantinya instrumen yang valid akan diguanakan sebagai instrumen pada penelitian. Adapun langkah penentuan validitas yaitu dengan menghitung harga korelasi setiap butir dengan rumus Pearson Product Moment. 
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Dengan keterangan:

rxy
: koefisien korelasi anatara variabel X dan 

  veriabel Y

N
: banyaknya siswa

X
: nilai hasil uji coba

Y
: skor total
Tabel 1

Klasifikasi koefesien korelasi

	Korelasi
	Klasifikasi

	0,80 < rxy ≤ 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 < rxy ≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 < rxy ≤0,60
	Cukup

	0,20 < rxy ≤ 0,40
	Rendah

	rxy ≤ 0,20
	Sangat rendah


Uji Reliabilitas.


Reliabilitas menunjuk kepada keajegan pengukuran. Keajegan suatu hasil tes adalah apabila dengan tes yang sama diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda, atau  tes yang berbeda diberikan pada kelompok yang sama akan memberikan hasil yang sama. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Berdasarkan pengertian di atas, maka pengujian reliabilitas suatu instrumen adalah perlu untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya. Untuk menghitung reliabilitas instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
r 11= [image: image2.png](-1)
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Keterangan:

k 

  : jumlah butir soal

Varian total  : varian dari total

Varian valid : varian dari butir yang valid
Tabel 2

Interpretasi Reliabilitas

	Besarnya Koefisien
	Kriteria

	r11 ≤ 0,20
	Sangat rendah

	0,20 <  r11 0,40
	Rendah

	0,40 <  r11 0,70
	Sedang

	0,70 <  r11 0,90
	Tinggi

	0,90 <   r11 1,00
	Sangat tinggi


Uji t-test

Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan Pre test and Post test Group, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus t-test. Setelah diperoleh hasil dari penghitungan menggunakan rumus tersebut, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Perbedaan antara hasil nilai pre test dan post test dapat dikatakan signifikan jika thitung  ≥  ttabel. 
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Keterangan:
Md
= mean dari deviasi (d) antara post test dan pre 
   test
xd
= perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N
= banyaknya subjek

Analisis Angket

Untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap penggunaan media grafis adalah dengan cara mencari presentase siswa yang memilih jawaban positif “sangat setuju” dan “setuju”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan meliputi hasil penilaian pre test(test sebelum dilakukan perlakuan) dan post test(test setelah diberikan perlakuan), serta respon siswa terkait penggunaan media grafis pada pembelajaran tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung.
Hasil Validasi Soal

Untuk mengukur  kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian, maka intrumen penelitian harus divalidasikan sebelum digunakan sebagai intrumen penelitian. Untuk penghitungannya menggunakan rumus Pearson Product Moment menggunakan angka kasar. Jika rxy  ≥ rtabel  maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikan 5%.

Hasil Uji Validasi Instrumen Tes

Tabel 3
	Nomor Soal
	Hasil Korelasi Hitung
	Keterangan

	1
	0,841
	Valid

	2
	0,118
	Tidak valid

	3
	0,487
	Valid

	4
	-0,142
	Tidak valid

	5
	0,528
	Valid

	6
	0,559
	Valid

	7
	0,471
	Valid

	8
	0,519
	Valid

	9
	0,121
	Tidak valid

	10
	0,397
	Valid

	12
	0,033
	Tidak valid

	13
	-0,084
	Tidak valid

	14
	0,295
	Valid

	15
	0,465
	Valid

	16
	0,397
	Valid

	17
	0,428
	Valid

	18
	0,766
	Valid

	19
	0,477
	Valid

	20
	0,549
	Valid

	21
	-0,005
	Tidak valid

	22
	-0,084
	Tidak valid

	23
	0,076
	Tidak valid

	24
	-0,035
	Tidak valid

	25
	0,476
	Valid


Hasil Reliabilitas Soal


Untuk menghitung reliabilitas instrumen tes penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika harga r1l > rtabel, maka instrumen soal dikatakan reliabel dengan taraf signifikan 5%.
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Dari perhitungan reliabilitas diperoleh r1l= 0,77, maka dapat dikonsultasikan dengan tabel untuk N = 26-2 = 24 diketahui harga rtabel untuk signifikan 5% adalah 0,404. Dari hasil itu dapat diketahui bahwa harga r1l > rtabel, yaitu 0,77 > 0,404 maka instrumen soal dinyatakan reliabel.
Hasil Pehitungan Pre test dan Post test
Tabel 4
	No
	NAMA
	Rata-rata
	D
	d²

	
	
	Pre Test
	Post Test
	
	

	1
	PAQT
	93
	100
	7
	49

	2
	ASW
	93
	100
	7
	49

	3
	ARK
	93
	100
	7
	49

	4
	ACW
	80
	100
	20
	400

	5
	AN
	93
	100
	7
	49

	6
	CAKD
	93
	100
	7
	49

	7
	CMFP
	86
	100
	14
	196

	8
	DN
	86
	100
	14
	196

	9
	DNW
	86
	100
	14
	196

	10
	EA
	93
	100
	7
	49

	11
	FMF
	93
	100
	7
	49

	12
	FRR
	93
	100
	7
	49

	13
	HLF
	86
	100
	14
	196

	14
	HMT
	100
	100
	0
	0

	15
	KML
	93
	100
	7
	49

	16
	KYA
	93
	100
	7
	49

	17
	LGA
	93
	100
	7
	49

	18
	TYA
	80
	100
	20
	400

	19
	NFL
	93
	100
	7
	49

	20
	FDA
	93
	100
	7
	49

	21
	FQ
	93
	100
	7
	49

	22
	LQA
	93
	100
	7
	49

	23
	NDA
	86
	86
	14
	196

	24
	NO
	86
	100
	14
	196

	25
	PAQT
	86
	100
	14
	196

	26
	PNS
	86
	100
	14
	196

	27
	RYN
	93
	100
	7
	49

	28
	AT
	93
	100
	7
	49

	29
	SNA
	93
	93
	0
	0

	30
	FF
	86
	100
	14
	196

	31
	AM
	80
	100
	20
	400

	Jumlah
	2788
	3079
	305
	3797

	Rata-rata
	89.9
	99.3
	9.8
	122.4


Hasil Pehitungan Angket Siswa

Tabel 5
	Pernyataan
	Keterangan nilai angket

	
	Sangat setuju
	Setuju
	Tidak setuju
	Sangat tidak setuju

	1
	27
	4
	0
	0

	2
	16
	13
	2
	0

	3
	14
	17
	0
	0

	4
	19
	11
	1
	0

	5
	26
	5
	0
	0

	Jumlah nilai
	102
	50
	3
	0


[image: image17.png]



[image: image18.png]_305
EES




[image: image19.png]






Dari data angket yang diperoleh, menunjukkan bahwa respon siswa kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung tinggi yang dibuktikan dengan banyaknya siswa yang memilih pernyataan sangat setuju dan setuju dengan presentase sebesar 98%.


Dari data di atas, maka data tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:
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Kemudian dimasukkan ke dalam rumus t-test sebagai berikut:
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Dari hasil perhitungan data dapat dikonsultasikan pada tabel nilai t untuk db = N – 2 = 31 – 2 = 29 diketahui harga ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah 2,045 dan diketahui pada thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 10,62 > 2,045. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan media grafis hasil belajar siswa kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. Penelitian ini menggunakan satu kelas saja, yaitu kelas eksperimen dimana kelas IVC yang digunakan sebagai kelas eksperimen tersebut. Di kelas eksperimen digunakan media pembelajaran berupa media grafis\pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2.


Instrumen yang disusun oleh peneliti adalah berupa instrumen tes pilihan ganda yang terdiri dari 15 soal. Instrumen tes ini diberikan ketika sebelum perlakuan pada pembelajaran (pre test) dan sesudah diberikan perlakuan dengan media grafis pada pembelajaran (post test).


Pada hasil uji validitas, dari jumlah 25 intrumen tes hanya 15 butir soal yang valid soal atau memiliki korelasi. Soal yang valid yaitu soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 25, sedangkan soal yang tidak valid yaitu soal nomor 2, 4, 9, 11, 12, 13, 21, 22, 23, 24. Untuk butir soal yang valid memiliki thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu  > 2,045. Sehingga butir soal yang digunakan sebagai instrumen tes pada penelitian kelas eksperimen IVC yaitu nomor butir soal 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 25.


Pada hasil perhitungan uji reliabilitas diketahui r1l  = 0,77. Dari hasil itu dapat ditentukan bahwa harga r1l > rtabel, yaitu 0,77 > 0,404 maka instrumen soal dinyatakan reliabel, sehingga instrumen soal digunakan pada penelitian di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media grafis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2. Hal tersbeut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil nilai rata-rata siswa dari pre test ke post test. 

Diagram 1 Rata-rata nilai Pre test dan Post test
Pada diagram di atas menunjukkan hasil perhitungan nilai rata-rata pre test dan post test pada pembelajaran tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2. Rata-rata nilai sebelum diberikan perlakuan (pre test) yaitu 89,9 dan rata-rata nilai siswa setelah diberikan perlakuan (post test) yaitu 99,3. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post test lebih tinggi daripada nilai pre test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar tersebut memiliki peningkatan yang signifikan.


Dari hasil angket siswa diperoleh hasil yaitu ada 102 pemilih dari kelima pernyataan yang menjawab sangat setuju dan ada 50 pemilih dari kelima pernyataan, jadi ada 152 pemilih yang memilih pernyataan positif. Kemudian dianalisis didapatkan hasil respon sebesar 98%, artinya mayoritas siswa di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap pembelajaraan menggunakan media grafis pada tema tempat tinggalku subtema tempat tinggalku pembelajaran 2.


Berdasarkan hasil perhitungan data di atas dapat diketahui bahwa thitung = 10,62 dengan taraf signifikan 5% dan db = N – 2 = 31 – 2 = 29 diketahui harga ttabel untuk adalah 2,045. Hasil uji beda (uji t) dapat diketahui bahwa thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 10,62 > 2,045. Bardasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media grafis memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tema tempat tinggalku subtema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 2 di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran berupa media grafis dan hasil angket berupa respon siswa yang tinggi terhadap pembelajaran menggunakan media grafis yang dinyatakan dengan banyaknya siswa 98% yang memilih pernyataan sangat setuju dan setuju pada angket yang telah diberikan setelah pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan kemudian dianalisis, dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang sebelum diadakannya perlakuan ataupun sesudah adanya perlakuan. Dari hasil belajar sebelumnya rata-rata yaitu 89,9 (pre test) dan kemudian setelah menggunakan media grafis hasil rata-ratanya yaitu 99,3 (post test). Dari hasil uji beda (uji t) diketahui pada thitung lebih besar daripada harga ttabel yaitu 10,62 > 2,045, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan media grafis di kelas IVC SDN 1 Kampungdalem Tulungagung. 

2. Berdasarkan hasil angket berupa respon siswa yang tinggi terhadap pembelajaran menggunakan media grafis yang dinyatakan dengan banyaknya siswa 98% yang memilih pernyataan sangat setuju dan setuju pada angket yang telah diberikan setelah pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa media grafis memiliki kemampuan menarik perhatian dan antusias siswa untuk lebih mendengarkan penjelasan dari guru ketika menyampaikan materi pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan hasil belajarpun menjadi optimal.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah berlangsung, maka peneliti memiliki beberapa saran yang bisa digunakan sebagai berikut:

1. Bagi guru


Sebagai guru kelas sebaiknya guru lebih bisa memanfaatkan fasilitas dan sarana pembelajaran yang ada, sehingga diharapkan guru dapat mengembangkan media grafis pada pembelajaran, yang diharapkan nantinya lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswanya.

2. Bagi sekolah


Hendaknya sekolah memiliki fasilitas pembelajaran yang lebih memadai untuk setiap kelasnya, sehingga media grafis dapat digunakan di setiap kelas, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih memudahkan siswa dalam menerima materi pembelajaran, serta memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran.

3. Bagi siswa


Sebagai siswa seharusnya lebih memperhatikan pembelajaran yang disampaikan guru, bukan sekedar senang terhadap tampilan medianya saja, sehingga bila siswa mampu memperhartikan penyampaian materi  pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan media grafis, siswa mampu menerima dan memahami materi pembelajaran dengan baik. Jadi hasil belajar yang diinginkan dapat terwujud.

4. Bagi peneliti lain


Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau sumber penelitian bagi peneliti-peneliti lain untuk mengetahui pengaruh hasil belajar melalui penggunaan media grafis pada pembelajaran yang dilakukan maupun penelitian lain yang berkaitan dengan media grafis.
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